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Setiap kota memiliki ciri khasnya masing-masing. Begitu pula dengan Kota Yogyakarta yang 
sangat khas dengan sebutan kota budaya. Seni dan budaya menjadi salah satu daya tarik utama dari 
Yogyakarta sendiri yang mana selalu dikagumi oleh para wisatawan baik domestik maupun 
mancanegara. Diantara sekian jenis kesenian yang telah berkembang, cabang kesenian yang paling tua 
di dunia adalah seni tari.  
Berbicara tentang seni tari, seniman tari yang sangat terkenal dari Yogyakarta adalah Didik 
Nini Thowok. Nama tersebut sudah dikenal hingga kancah internasional dengan tariannya yang 
cenderung mengarah ke tarian humor dan kekhasannya yang berkarakter cross-gender dalam setiap 
pentasnya. Hal ini yang menimbulkan ketertarikan tersendiri dari beliau. 
Wadah yang khusus menampung baik kegiatan apresiasi masyarakat terhadap seni tari, lukis, 
dan teater. maupun kegiatan Didik Nini Thowok itu sendiri saat ini belum ada. Sedangkan beliau 
mengalami kesulitan dalam menampilkan karya seni yang maksimal disebabkan terbatasnya sarana 
dan prasarana juga kondisi wadah kesenian yang kurang didukung dengan kelengkapan yang 
memadai. Maka dari itu dibutuhkan sebuah padepokan seni yang dapat menjadi wadah berlatih tari 
dalam jangka waktu pendek ataupun panjang, tempat berkumpul para seniman, tempat memberikan 
info tentang seni tari kepada yang membutuhkan seperti pengamat atau peminat seni tari, dan tempat 
mempertunjukkan karya dengan bentuk bangunan yang menonjolkan karakter tarian sehingga 
pembinaan, pelestarian, dan pengembangan seni tari akan tercapai. 
Pendekatan perencanaan dan perancangan dari Padepokan Seni Didik Nini Thowok adalah 
pendekatan karakter tarian Didik Nini Thowok yang khas yaitu dinamis, estetis, dan kontras. Karakter 
inilah yang akan diwujudkan pada bangunan padepokan seni supaya semakin menonjolkan identitas 
dari Didik Nini Thowok itu sendiri. Ketiga karakter ini merupakan karakter yang paling menonjol dan 
cukup mewakili karakter lainnya. perancangan dilakukan pada elemen-elemen pembentuk ruang, 
tatanan massa, dan fasad bangunan. Perancangan pada beberapa elemen tersebut diharapkan dapat 
semakin menonjolkan karakter khas dari Didik Nini Thowok pada bangunan padepokan seninya. 
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